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xviii + 64 halaman, 42 gambar, 17 tabel 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi dalam material konstruksi, banyak inovasi yang 

dikembangkan salah satunya yaitu beton dengan workability yang baik (Self Compacting 

Concrete (SCC)). Selain itu, inovasi perbaikan terhadap karakteristik  kuat tekan dan 

perilakunya salah satunya dengan perkuatan berupa serat.Pada banyak penelitian yang telah 

dilakukan, penggunaan serat sintetis dapat memberikan pengaruh terhadap kekuatan dan 

perilaku beton. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh dari penggunaan 

serat sintetis makro jenis polypropylene dengan persentase serat yaitu 0%, 0,75%, 1%, dan 

1,25% terhadap nilai kekuatan dan perilaku tekan yang ditunjukkan dengan pola 

keruntuhan akibat beban tekan. Tahapan pada penelitian ini yaitu pengujian kuat tekan, dan 

analisis pola keruntuhan akibat beban tekan yang dilakukan dengan mengukur lebar, dan 

panjang retak pasca pengujian kuat tekan. Benda uji yang digunakan berupa silinder ukuran 

15 × 30 cm yang diuji pada umur 7, 14, dan 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan serat sintetis makro polypropylene memberikan kemampuan kuat tekan beton 

yang identik dengan beton normal. Benda uji dengan persentase serat 0%, 0,75%, 1%, dan 

1,25% pada umur 28 hari masing-masing memiliki kuat tekan rata-rata 30,04 MPa, 30,56 

MPa, 30,86 MPa, dan 32,06 MPa. Sementara itu, bertambahnya persentase serat sintetis 

makro polypropylene yang digunakan mampu menghasilkan beton dengan ketegaran lebih 

baik dibandingkan dengan beton normal dengan pola keruntuhan berupa pola dan jumlah 

retak yang lebih sedikit.  

 

Kata Kunci: Kuat Tekan, SCC, Serat Makro Polypropylene, Serat Sintetis. 
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Along with the development of technology in construction materials, there are many 

innovations developed, there is Self Compacting Concrete as SCC. SCC has good 

workability. Apart from the advantages of SCC, there are weaknesses that called brittle. To 

improve physical and mechanical properties of SCC can be done by adding synthetic fibers. 

In many studies, the use of synthetic fibers can increase the strength value, as well as resist 

cracking in concrete. However, if the percentage of fiber used more than 1%, it can reduce 

the strength value. This study was conducted to analyze the effect of using polypropylene 

macro synthetic fibers with a fiber percentage of 0%, 0.75%, 1%, and 1.25% on the strength 

value and analysis of compressive behavior shown by the collapse pattern due to 

compressive load. The stages of this research are compressive strength testing, and analysis 

of collapse patterns due to compressive loads carried out by measuring the width, and 

length of cracks after compressive strength testing. The specimens are cylinders (15 × 30 

cm) with curing time 7, 14, and 28 days. This  research answers that the addition of 

polypropylene macro synthetic fiber increases compressive strength value as the 

percentage of fiber used increases. The average compressive strength value of specimens 

with 0%, 0.75%, 1%, and 1.25% fiber percentage are 30.04 MPa, 30.56 MPa, 30.86 MPa, 

and 32.06 MPa on 28 days. And synthetic fibers reinforced concrete has better resilience 

than normal concrete. 

 

Keywords: Compressive Strength, Macro Polypropylene Fiber, SCC, Shyntetic Fiber. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Sebagian besar infrastruktur di dunia menggunakan beton sebagai material 

utama dalam pembangunannya. Beton merupakan material dengan komposisi 

semen, agregat, air, dan admixtures sebagai bahan pembentuknya. Berbagai macam 

keunggulan dari material beton yaitu, mudah diaplikasikan, mudah dicetak, 

memiliki kuat tekan yang tinggi, serta biaya produksi lebih rendah jika 

dibandingkan dengan material lain. Tidak hanya memiliki keunggulan, material 

beton juga memiliki beberapa kelemahan diantaranya mudah mengalami 

kerapuhan, serta memiliki nilai kuat tarik yang rendah (Yichao Wang, 2020).  

 Seiring dengan perkembangan teknologi dalam dunia material konstruksi, 

maka ada banyak juga inovasi yang dikembangkan guna mengatasi berbagai 

macam kelemahan yang terdapat pada material konstruksi khususnya beton. Dalam 

beberapa tahun terakhir, inovasi dalam pembuatan material beton serta teknologi 

dan teknik baru dalam mendesain campuran material beton telah banyak 

dikembangkan. Salah satunya yaitu Self Compacting Concrete disingkat SCC atau 

beton yang sifatnya mampu memadat sendiri (Furqan Farooq, dkk. 2021). 

 SCC yang artinya beton yang memiliki kemampuan untuk memadat sendiri 

serta memiliki kemampuan untuk mengalir dengan cepat di dalam cetakan 

(workability) sehingga dapat mengisi rongga pada beton saat diaplikasikan dan 

menghasilkan konsolidasi yang baik ketika di tuangkan ke dalam cetakan (Rabar 

H. Faraj, dkk. 2020). Untuk meningkatkan sifat workability pada campuran SCC 

dapat dilakukan dengan cara menambahkan superplasticizer. Superplasticizer 

merupakan additive yang ditambahkan kedalam campuran beton dengan tujuan 

untuk meningkatkan nilai slump agar beton memiliki workability yang baik. 

Superplasticizer sendiri memiliki banyak merk dan jenis, tergantung pada tujuan 

penggunaan. Sedangkan untuk memperbaiki sifat lain seperti sifat mekanik dan 

fisik pada SCC dapat dilakukan dengan cara memodifikasi campuran beton seperti 

menambahkan serat pada beton. Serat secara efektif mampu menahan terjadinya 



2 

 

 
  

pelebaran retak pada beton dan mampu menahan perambatan. Dengan adanya 

kemampuan ini, maka dapat meningkatkan ketegaran pada beton. 

 Beton yang diperkuat serat ini disebut dengan Fiber Reinforced Concrete 

disingkat FRC. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi FRC diantaranya 

yaitu bentuk serat, jumlah serat, dan cara mengaplikasikan atau mengorientasikan 

serat (Doo-Yeol Yoo, dkk. 2019). Fungsi dari adanya serat dalam campuran beton 

yaitu untuk memberikan kekuatan pada bagian ujung keretakan pada beton dan 

meningkatkan ketahanan retak. Beberapa hal lain yang mempengaruhi karakteristik 

beton yang diperkuat serat yaitu sifat serat, kandungan serat, serta jenis serat yang 

dipakai (Iman Sadrinejad, dkk. 2018). Beberapa jenis serat yang biasanya 

digunakan oleh peneliti untuk memproduksi FRC diantaranya yaitu serat baja, serat 

sintetis, serat kaca, dan serat alami (Syed Minhaj, dkk. 2019). Serat sintetis 

diusulkan oleh peneliti karena mampu meningkatkan ketahanan beku, ketahanan 

air, serta ketahanan benturan dan abrasi. Selain itu, serat sintetis diketahui tahan 

terhadap korosi, yang membuat serat sintetis lebih disarankan daripada serat lain 

(Daniyar Akhmetov, dkk. 2022). 

Serat sintetis adalah serat yang berasal dari sintetis kimia, atau bisa disebut 

dengan serat non organik. Serat sintetis diketahui sebagai serat yang awet atau tahan 

lama, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pada beton. Selain dapat 

mencegah terjadinya retakan susut kering pada beton, serat sintetis juga dapat 

meningkatkan ketangguhan pada beton. (F.S. Khalid, dkk. 2018). Serat sintetis 

memiliki keunggulan diantaranya tahan terhadap suhu yang tinggi, tahan korosi, 

mempunyai kuat tarik yang tinggi, ringan, dan biayanya lebih rendah dibandingkan 

dengan serat jenis lain. Maka dari itu, penggunaan serat sintetis berpotensi lebih 

unggul dibandingkan dengan serat lain (Chaomei Meng, dkk. 2020).  

Salah satu jenis serat sintetis yaitu serat polypropylene disingkat PP. 

Menurut (Yin, dkk. 2015) serat polypropylene banyak digunakan pada struktur 

beton untuk meningkatkan properti dan daya tahan. Berdasarkan bentuk, serat 

polypropylene dibagi menjadi serat polypropylene mikro dan serat polypropylene 

makro (J. Wang, dkk. 2019). Serat polypropylene makro tidak hanya berpengaruh 

pada susut plastis, namun juga berpengaruh pada susut pengeringan. (J. Wang, dkk. 

2019) melakukan sebuah eksperimen dimana beton konvensional yang 
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dicampurkan dengan serat polypropylene makro diuji pada tiga volume serat yang 

berbeda diantaranya 0,5%, 0,75%, dan 1,5%. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyatukan serat polypropylene makro dan agregat yang terbuat dari karet pada 

beton, beton yang menggunakan serat makro polypropylene mengalami 

peningkatan kapasitas beban sisa dan kestabilan pada kekuatan tekan. 

Peneliti lain melakukan eksperimen untuk menguji kekuatan tekan, 

modulus, dan kekuatan tarik pada beton yang diperkuat serat, didapatkan hasil 

bahwa kekuatan tekan meningkat saat volume serat ditambahkan sekitar 2%. Akan 

tetapi, saat ditambahkan diatas 2% kuat tekan beton mengalami penurunan (Shrooq 

Abd Al Kareem, dkk. 2021). Selain itu, (Gusti M, dkk. 2021) juga melakukan 

penelitian berupa penambahan serat sintetis polypropylene ke dalam campuran SCC 

dengan persentase diantaranya sebesar 0%, 0,05%, 0,10%, dan 0,15% dan 

didapatkan bahwa kuat tekan meningkat pada beton dengan persentase serat 0,05%. 

Untuk analisis perilaku tekan (Ghazemi, Ali-Hasan, dkk 2021) melakukan 

penelitian terhadap perilaku tekan terhadap SCC yang dicampurkan dengan serat 

polyethylene terephthalate disingkat PET, hasilnya menunjukkan bahwa spesimen 

mengalami kegagalan getas dan terbagi menjadi beberapa potongan kecil dengan 

banyak retakan.  

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dituliskan diatas dan banyak 

penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa serat sintetis jenis makro 

polypropylene memiliki pengaruh terhadap material beton dan metode 

pencampuran serat sintetis guna untuk meningkatkan kinerja beton masih sangat 

bervariasi. Maka dari itu, pada penelitian ini lebih difokuskan untuk menggunakan 

serat makro polypropylene, tujuannya untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

nilai kekuatan dan perilaku tekan yang ditunjukkan dengan pola keruntuhan akibat 

beban tekan. Penelitian ini merujuk pada bagaimana perilaku dan kuat tekan SCC 

yang diperkuat serat makro polypropylene. Penelitian dilakukan dengan cara 

mencampurkan serat sintetis makro polypropylene ke dalam campuran SCC dengan 

persentase masing-masing sebesar 0%, 0,75%, 1%, dan 1,25%. Campuran SCC 

yang dibuat akan dicetak menggunakan cetakan silinder standar yang berukuran 

15×30 cm.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dibuat, beberapa rumusan 

masalah yang dapat diambil pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan serat sintetis makro polypropylene dengan 

persentase 0%; 0,75%; 1%; 1,25% terhadap nilai kuat tekan SCC ? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan serat sintetis makro polypropylene dengan 

persentase 0%; 0,75%; 1%; 1,25% terhadap perilaku tekan SCC yang 

ditunjukkan dengan pola keruntuhan akibat beban tekan ? 

3. Bagaimana komposisi yang optimal dalam pencampuran serat makro 

polypropylene terhadap kuat tekan SCC ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh penambahan serat sintetis makro polypropylene 

dengan persentase 0%; 0,75%; 1%; 1,25% terhadap nilai kuat tekan SCC.  

2. Membandingkan pengaruh penambahan serat sintetis makro polypropylene 

dengan persentase 0%; 0,75%; 1%; 1,25% terhadap perilaku tekan SCC yang 

ditunjukkan dengan pola keruntuhan akibat beban tekan. 

3. Menganalisis komposisi optimal pencampuran serat sintetis makro 

polypropylene terhadap kuat tekan SCC. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

 Agar penelitian tugas akhir ini menjadi seminimal mungkin, maka terdapat 

beberapa batasan yang menjadi ruang lingkup penelitian, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Jenis campuran beton yang digunakan yaitu Self Compacting Concrete 

2. Bahan utama campuran adalah PCC Baturaja, agregat halus (pasir alam 

Tanjung Lubuk), agregat kasar (batu split <10mm), superplasticizer (Sika 

Viscocrete-3270 persentase 1.2%), dan air. 

3. Serat sintetis yang digunakan sebagai bahan campuran SCC yaitu serat makro 

jenis polypropylene dengan persentase 0%; 0,75%; 1%; 1,25%. 

4. Pengujian beton segar yang dilakukan yaitu slump flow, L-Box, dan V-Funnel 
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5. Benda uji berupa beton silinder berukuran 15×30 cm. 

6. Mutu SCC yang direncanakan adalah 30 MPa. 

7. Pengujian yang dilakukan meliputi pengujian kuat tekan pada umur 7, 14, dan 

28 hari dan analisis perilaku tekan yang ditunjukkan dengan pola keruntuhan 

akibat beban tekan 

8. Penelitian, pengujian kuat tekan dan analisis perilaku tekan dilakukan di 

Laboratorium Struktur, Konstruksi, dan Material Universitas Sriwijaya sesuai 

dengan acuan ASTM C-39. 

1.5. Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan laporan tugas akhir yang berjudul “Pengaruh Serat 

Sintetis Makro Polypropylene Terhadap Nilai Kekuatan dan Perilaku Tekan Self 

Compacting Concrete (SCC)” terbagi menjadi lima bagian, diantaranya: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Membahas mengenai latar belakang dari penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas mengenai literatur review yang dilakukan mengenai teori yang 

berkaitan dengan topik tugas akhir. Pada bab ini juga terdapat bahasan mengenai 

penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi dan tolak ukur untuk menentukan 

metode penelitian yang efektif untuk penelitian ini. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas mengenai alat, bahan, serta metodologi yang digunakan dalam 

proses penelitian. Meliputi alat dan bahan penyusun beton berserat, pengujian 

properties bahan, pengujian campuran beton segar, pembuatan benda uji, perawatan 

benda uji, metode pengujian benda uji, serta metode pengolahan data.  

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Membahas mengenai hasil pengujian meliputi nilai kuat tekan dan analisis 

perilaku tekan. Data kuat tekan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik, 

sedangkan untuk analisis perilaku tekan ditampilkan dalam bentuk dokumentasi 
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benda uji yang telah diuji menggunakan compression machine test dan tabel data 

ukuran lebar retak pada benda uji. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN  

 Membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

juga saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya yang terkait dengan topik 

tugas akhir.  
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